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INTISARI

_ Perdagangan yang dilakukan secara terus-menerus dan eksploitasi yang berlebihan
ialah merupakan suatu bentuk dari pemanfaatan Sumber Daya Alam yang tidak berkelanjutan
serta dapat mengakibatkan kepunahan. Salah satu penyebabnya adalah adanya perdagangan
internasional secara illegal terhadap satwa langka yang terancam punah. Dalam perdagangan
internasional ini Trenggiling merupakan hewan yang paling diminati, trenggiling
dikategorikan statusnya menjadi krisis (Critically Engdangered).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perlindungan perdagangan internasional
hewan terancam punah secara illegal di Indonesia dilakukan melalui ratifikasi Convention on
International Trade in Endangered Species of Wild Flora and Fauna (CITES) yang
kemudian disahkan melalui keputusan Presiden No. 43 tahun 1978. Indonesia Negara yang
telah meratifikasi CITES memiliki kewajiban dan tanggung jawab mewujudkan ketentuan
yang sudah ditetapkan oleh konvensi tersebut seperti melahirkan perundang-undangan
tentang konservasi agar Indonesia mempunyai hak untuk menindaklanjuti, mengendalikan
atau mencegah sengketa tentang perdagangan satwa di Indonesia. Selain itu Indonesia juga
mengupayakan kebijakan perlindungan hewan terancam punah secara nasional maupun
intrenasional dalam menanggulangi perdagangan illegal internasional hewan terancam punah
Trenggiling dari Indonesia ke Tiongkok.

Kata Kunci : Trenggiling, Ilegal, Hewan Terancam Punah, CITES
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ABSTRACT

Continuous trade and overexploitation are a form of unsustainable use of natural
resources and can lead 1o extinction. One of the causes is the internationally illegal trade of
endangered species. In this international trade, Pangolin is the animal that is most in-
demand, while the status of pangolin itself is categorized as a crisis (Critically Endangered).

The results of this study indicated that the protection of internationally illegal trade
of endangered animals in Indonesia was carried out through the ratification of the
Convention on International Trade in Endangered Species of Wild Flora and Fauna (CITES)
which was later ratified by Presidential Decree no. 43 of 1978. Indonesia, the Country that
has ratified CITES, has the obligation and responsibility to implement the provisions
stipulated by the convention, like issuing laws on conservation, so that Indonesia has the
right (o follow up, control, or prevent disputes regarding the wildlife rrade in Indonesia. In
addition, Indonesia is also pursuing policies to protect endangered animals nationally und

internationally in tackling the international illegal trade in endangered pangolins from
Indonesia 1o Tiongkok.

Keywords: Pangolin, Illegal, Endangered Animals, CITES
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BAB |

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara yang sangat kaya dalam hal sumber daya alam
yang melimpah baik itu keanekaragaman hayati (Biodiversity) maupun non
hayati. Indonesia ialah wadah dari 17% total spesies yang ada di dunia, yaitu
sebanyak 35 ribu — 40 ribu spesies tumbuhan (11-15%), 707 spesies mamalia
(12%), 350 spesies amphibi dan reptil (15%), 1.602 spesies burung (17%) dan
2.184 spesies ikan air tawar (37%). Sementara untuk kelautan terdapat
setidaknya 2.500 spesies molusca, 2000 spesies krustasea, 6 spesies penyu
laut, 30 spesies mamalia laut, dan lebih dari 2.500 spesies ikan (KLHK,2016).
Berbicara mengenai perdagangan menjadi topik yang menarik untuk dibahas di
dunia internasional. Karena perdagangan yang dilakukan adalah kegiatan jual beli
satwa atau dijual terpisah seperti; gading, kulit, tanduk, dan organ lainnya untuk
memenuhi kebutuhan manusia. Negara-negara berkembang yang dijuluki sebagali
mega biodiversity yang dimana kebanyakan aktor-aktornya yang sangat
bergantung pada satwa dan dijadikan sebagai komoditas untuk mendapatkan
tambahan devisa.

Perdagangan yang dilakukan oleh manusia terhadap sumber daya alam
khususnya satwa atau yang sering disebut yang wildlife trade (perdagangan satwa
liar) merupakan isu yang sangat komplek berkaitan dengan konservasi
keanekaragaman hayati (biodiversity) dengan pembangunan berkelanjutan
(sustainable development). Di Indonesia perdagangan satwa liar memiliki
peringkat terbesar ketiga setelah Narkoba dan Perdagangan manusia dengan nilai
transaksi hasil penelusuran Pusat Pelaporan dan Analisis Transaksi Keuangan
(PPATK) diperkirakan lebih dari Rp 13 triliun per tahun dan nilainya terus
meningkat hingga saat ini (Mongabay,2019). Dengan meningkatnya globalisasi



perdagangan menyebabkan pembentukan pasar bersama dengan kemahiran
teknologi yang semakin canggih dalam menyeludupkan satwa-satwa ilegal.
Perdagangan satwa liar telah lama menjadi masalah yang baru-baru ini menjadi
perhatian dunia internasional. Menurut Interpol (2015), Kejahatan satwa liar
adalah mengambil, memperdagangkan, mengekploitasi atau memiliki flora dan
fauna liar di dunia yang bertentangan dengan hukum nasional dan internasional.
Selama beberapa dekade ini maraknya perdagangan satwa liar yang diambil dari
alam banyak digunakan untuk kepentingan pribadi dan menyalahi aturan.
Sebagian dari mereka ada yang sudah mengetahui bahwa tindakannya melanggar
hukum dan mengabaikan hukum tersebut namun ada juga yang tidak menyadari
bahwa mereka telah melanggar hukum. Spesies hewan langka yang dilindungi
dimana mereka yang hanya diperdagangkan wuntuk pasar lokal Kini
diperdagangkan diberbagai negara belahan dunia karena permintaan pasar
internasional yang semakin meningkat. Kegiatan perdagangan satwa ilegal ini
justru merusak ekosistem dan habitat hewan yang dilindungi itu sendiri banyak
hewan-hewan yang terancam punah karena selalu di eksploitasi besar-besaran
seperti trenggiling, badak, gajah, dan harimau. Satwa liar yang dilindungi dilarang
untuk diburu, diperdagangkan, maupun dipelihara namun kebanyakan dari
masyarakat tidak mengetahui mana satwa yang dilindungi dan satwa yang tidak
dilindungi (Leden Marpaung 1995 : 47).

Trenggiling atau Pangolin ialah mamalia nocturnal yang banyak ditemukan di
Afrika dan Asia yang mana saat ini populasinya menurun drastic dalam beberapa
tahun terakhir dari tahun 2017-2020 banyak diperdagangkan permintaan
terbanyak dari Negara Tiongkok. Trenggiling banyak dikumpulkan dan dijualkan
kepada pengepul oleh masyarakat. Eksploitasi secara internasional melalui
perburuan dan perdagangan illegal inilah yang mengakibatkan kerugian besar
terhadap perekonomian Negara meskipun sudah ada hukum yang mengatur.
Diketahui bahwa trenggiling ialah hewan terancam punah yang paling banyak
diperdagangkan di dunia internasional. Beberapa Negara telah mengusulkan agar

trenggiling diberikan perlindungan secara internasional namun Kkarena



kepercayaan masyarakat tiongkok terhadap khasiat yang dihasilkan dari
trenggiling yang menghambat perlindungan tersebut sehingga menyebabkan
penurunan populasi besar-besaran.

Dalam hal ini trenggiling diambil sisik, daging, serta kulitnya yang mana
perdagangan terbesar banyak diperdagangkan di Vietnam dan Tiongkok. Daging
trenggiling dapat dijadikan sebagai makanan lezat hidangan mewah sedangkan
kulitnya dapat dijadikan tas serta sepatu pun begitu dengan sisiknya yang dapat
dijadikan sebagai obat dan juga kosmetik di Tiongkok. Populasi trenggiling saat
ini mengalami penurunan yang sangat signifikan dikarenakan banyak diburu yang
menyebabkan rusaknya ekosistem trenggiling tersebut. Sejak tahun 2008,
Trebnggiling masuk ke daftar hewan terancam punah. Di Indonesia sendiri
Trenggiling diklasifikasikan sebagai hewan yang dilindungi sejak 1931.

Dalam undang-undang yang mengatur tentang Konservasi Sumber Daya
Alam dan Ekosistemnya (KSDAE) , yaitu Undang-undang Nomor 5 tahun 1990
Tentang Konservasi Sumber Daya Alam Hayati dan Ekosistemnya. Dimana
dalam Undang-undang tersebut disebutkan bahwa pelaku kejahatan perdagangan
satwa liar ilegal akan dikenakan hukuman maksimal 5 tahun penjara serta denda
yang harus dibayar sebanyak 100 juta rupiah. Namun Undang-undang ini dinilai
tidak lagi relevan dalam memberikan hukuman kepada pelaku sehingga harus
segera di revisi. Bahkan seringkali dalam pengimplementasiannya hukuman yang
diberikan kepada pelaku tersebut tidak sesuai dengan Undang-undang Nomor 5
tahun 1990. Perdagangan satwa liar ilegal ini jika dilihat dari beberapa tahun
terakhir memang sangat memprihatinkan banyak kasus penyelundupan yang
terjadi yang juga menyebabkan hewan-hewan langka banyak yang punah. Sejak
tahun 2017 sampai pertengahan tahun 2019, polisi telah menangkap sebanyak 796
perdagangan satwa ilegal dengan 15.640 satwa yang disita (Majalah tempo,
2019). Menurut International Enforcement Agency (IEA) nilai perdagangan
global satwa liar menempati urutan kedua setelah kejahatan narkoba. Wildlife

Conservation Society (WCS) Indonesia juga mencatat nilai transaksi dari



perdagangan ini di pasar gelap mencapai 13 triliun rupiah setiap tahun (WWF
Indonesia, 2019).

Hal ini dapat disebabkan karena adanya ‘zren’ memelihara hewan-hewan yang
dianggap langka atau eksotis. Sebagian lainnya akibat dari munculnya lifestyle
untuk menggunakan produk yang berasal dari hewan-hewan tersebut; ataupun
pemanfaatan lainnya sebagai bagian dari kebutuhan, seperti bahan makanan atau

obat-obatan serta alat kosmetik lainnya.

Penurunan satwa dilindungi di Indonesia terus terjadi sehingga menyebabkan
kepunahan. Kurangnya pengawasan dan penegakan hukum yang adil sehingga
banyak masyarakat yang turut serta andil dalam mengurangi populasi satwa
langka di Indonesia.lsu lingkungan hidup mulai berkembang menjadi
pembicaraan  ditingkat hubungan internasional pertama yaitu sejak
berlangsungnya konferensi Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) terkait lingkungan
hidup di Stockholm, Swedia pada tahun 1972 yang diikuti oleh 113 negara yang
dimana pada tahun itu juga PBB membentuk badan khusus yang menangani
terkait isu lingkungan yaitu; United Nations Environmental Programme (UNEP).
Sejak saat itu dunia internasional mulai berfokus kepada isu lingkungan yang
tidak hanya melibatkan lingkungan di lintas batas negara namun juga
mempengaruhi ekologi global. Sampai saat ini UNEP telah banyak
melangsungkan perjanjian dan kesepakatan internasional mengenai isu
lingkungan. Di antara isu lingkungan yang ada salah satu nya ialah membahas
membahas masalah perlindungan perdagangan ilegal satwa liar yang merupakan
isu yang sering diditindaklanjuti. Karena kegiatan perdagangan ilegal satwa liar
ini adalah merupakan isu yang sudah mendunia yang melibatkan lintas batas dua
negara atau lebih maka pada tahun 1973 dibentuklah sebuah perjanjian
internasional yang bernama CITES (Convention on International Trade
Endangered Spesies) termasuk juga flora dan fauna liar yang terancam punah.
CITES merupakan sebuah perjanjian internasional yang mengatur tentang

Perdagangan spesies tertentu dari flora dan fauna liar, yaitu spesies yang termasuk



kedalam kategori terancam punah. Convention ini didasarkan pada latarbelakang
yang banyak terjadi maraknya perdagangan satwa liar ilegal yang menyebabkan
pengekploitasi secara besar-besaran terhadap flora dan fauna.Hal ini kemudian
diberlakukan pada tahun 1975 dengan 80 negara setuju untuk mengatur
perdagangan satwa liar dan melarang perdagangan spesies yang paling berisiko
dari eksploitasi yang berlebihan. Sejak saat itulah, 181 negara telah menjadi
bagian dari perjanjian CITES dan juga sudah mengadopsi kebijakan CITES di
tingkat nasional (Moyle 2003).

Hingga hari ini, CITES dianggap sebagai perjanjian internasional yang paling
efektif dalam sejarah untuk mengatur perdagangan satwa liar (Phelps et al. 2010;
Huxley 2000; Schneider 2012). Tujuan serta sasaran dari pembentukan CITES itu
sendiri ialah untuk melihat perkembangan serta memastikan bahwa perdagangan
satwa internasional tidak akan mengancam ekosistem satwa dari kepunahan
(CITES Artikel 111, 1973). CITES telah menetapkan lebih dari 37.000 spesies
terancam, dan mengelompokkan spesies-spesies tersebut dalam tiga kelompok
pengawasan CITES yang ditentukan berdasarkan konvensi. Untuk perlindungan
satwa dalam perdagangan, CITES menetapkan suatu spesies ke dalam salah satu
dari tiga kategori (appendix) tersebut berdasarkan status perdagangannya (CITES,
2019).

Dari penjelasan diatas, penulis tertarik untuk meneliti lebih lanjut terkait
perdagangan satwa liar trenggiling dengan judul “Upaya Indonesia dalam
Penanganan lllegal Wildlife Trade Studi Kasus : Penyelundupan Tringgiling
ke Tiongkok Tahun 2017-2020".

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latarbelakang tersebut maka dapat disimpulkan bahwa rumusan
yang menjadi permasalahan dalam penelitian ini yaitu; “Bagaimana Upaya
Indonesia dalam Menangani lllegal Wildlife Trade terhadap Penanggulangan

Penyelundupan Trenggiling ke Tiongkok Tahun 2017-2020?”



1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan memahami serta mengekplorasi
bagaimana Upaya Indonesia dalam melakukan Penanggulangan terhadap
Penyelundupan Perdagangan llegal satwa liar ke Tiongkok pada tahun 2017-
2020.

1.4 Manfaat Penelitian

Secara Teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi serta
menambah pengetahuan dalam bidang Ilmu Hubungan Internasional. Khususnya
terkait konsep dari Teori Rezim Internasional dalam melihat sebuah studi kasus
suatu negara guna untuk merespon terhadap lingkungan global.

Secara Praktis, Penulis berharap penelitian ini dapat berguna untuk para
tenaga pendidik ataupun para mahasiswa untuk dapat menjadi bahan observasi
penelitian selanjutnya yang serupa. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi
dorongan bagi masyarakat luas agar lebih memperhatikan lagi lingkungan hidup

terutama terhadap satwa langka dilindungi.
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